BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan seluruh kajian yang telah digarap, maka dapat ditarik
beberapa kesimpulan sebagai berikut. Ansambel suling bambu
merupakan salah satu musik tradisional di Maluku, adalah musik warisan
yang ada di Maluku pada zaman kolonial, perdagangan dan penyebaran
agama Kristen oleh Barat khususnya pada masa Belanda.

Kehadiran suling bambu di Maluku yang terjadi pada permulaan
abad 19 yaitu sekitar tahun 1824 diprakarsai oleh pendetz;l Joseph Kamp
dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan pelayanan musik ibadah pada
masa penyebaran misi Kristen saat itu, dan tetap diteruskan sampai
dengan ketika GPM berdiri sebagai institusi Gereja yang resmi pada tahun
1935 dan perkembangannya sampai dengan sekarang ini. Biarpun
disadari bahwa proses perkembangannya belakangan ini mengalami
hambatan karena pengaruh berbagai faktor, seperti begitu kuatnya
dominasi musik modern pada abad kini.

Ansambel suling bambu adalah sarana yang sangat baik untuk
membantu umat dalam mengungkapkan ibadahnya kepada Tuhan.
Dikatakan demikian karena ansambel suling bambu selain memiliki nilai

estetika musikal yang tinggi juga mengandung begitu banyak potensi
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untuk membentuk sikap keimanan dan kemanusiaan yang sungguh besar
maknanya bagi kehidupan umat selaku warga gereja dan masyarakat. Hal
itu dapat dilihat dari peranan dan fungsinya sebagai pembentuk rasa
persekutuan (koinonia) panggilan kesaksian atau bersaksi (marturya) dan
diakonia atau pelayanan.

Selain itu ada sekian banyak nilai-nilai tradisi, berupa adat-istiadat
yang terkandung dalam pranata kebudayaan Maluku juga begitu
mewarnai dan termaknai serta melekat (inhernt) pada ansambel suling
bambu. Diantaranya ansambel suling bambu mengandungi makna
komunikasi manusia dengan Tuhan, antar sesama manusia, maupun
manusia dengan alam (ekologi), serta memuat simbol-simbol kultur
dalam atmosfir Maluku. Ansambel suling bambu dapat berfungsi sebagai
penanda, atau kode secara audio maupun visual bagi atau dalam
kebiasaan hidup masyarakat Maluku, khususnya warga gereja.

Posisi serta fungsi ansambel suling bambu dalam liturgi ibadah
Gereja Protestan Maluku di jemaat Getsemani cukup mendominasi
seluruh rumpun liturgi ibadah umat. Rumpun menghadap Tuhan,
pelayanan firman, respons firman dan pengutusan dan berkat, seluruhnya
diresponi oleh nyanyian persekutuan (kommunity singing) dengan iringan
ansambel suiing bambu. Realita kehidupan bergereja dalam lingkungan
pelayanan GPM jemaat Getsemani ditemukan, bahwa sikap dan perilaku

keagamaan yang sarat dengan makna (meaning) kemanusiaan, sebahagian
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besar ditemukan dari sesuatu asosiasi yang dibentuk dari ekspresi pesan
asambel suling bambu dalam melakukan tugasnya sebagai musik liturgis.

Sejarah musik dalam perkembangan Gereja pada mulanya telah
membuktikan, bahwa musik dalam bentuk paduan suara (koor) secara a
cappela sudah memenuhi tugas sebagai musik ibadah di sinagoge, dan
kapel, atau rumah-rumah ibadah. Demikian pula nyanyian yang diiringi
musik organ, atau orkestra dalam bentuk kelompok atau group musik,
dan ansambel. Selain itu Alkitab juga mencatat begitu banyak peranan
musik dalam sejarah peribadatan Israel pada masa Perjanjian Lama,
maupun pada masa Rasul-Rasul dalam Perjanjian Baru.

Hal ini sebagai dasar yang kuat dan bukti, bahwa mu;ik secara vocal
maupun instrumental sungguh mempunyai peranan dan fungsi yang
signifikan dalam ibadah yang diartikan sebagai pertemuan antara
manusia dengan Tuhan, serta manusia dengan sesamanya. Pertemuan
dimana Allah yang menyatakan wahyu dan karyaNya kepada manusia

dan bagaimana manusia meresponinya.

B. Implikasi Praktis

Berdasarkan pengamatan tentang posisi dan fungsi ansambel suling
bambu dalam liturgi ibadah di lingkungan pelayanan GPM secara umum,
bahwa para rohaniawan, teolog, pendeta selaku pimpinan gereja, musisi,

demikian juga budayawan Maluku belum secara tajam memiliki persepsi
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dan kepedulian serius untuk membicarakan tentang posisi dan peranan
ansambel suling bambu dalam liturgi ibadah secara efektif. Hal ini terjadi
karena diduga kurang memahami tentang hakekat sebenarnya dari suling
bambu sebagai aset kebudayaan daerah yang begitu kaya nilai, baik nilai
estetika maupun nilai budaya dan ritual agama. Kalau disadari ansambel
suling bambu merupakan medium musik yang sangat besar peranannya
dalam pengembangan ibadah umat, atau membuat liturgi semakin hidup
dan menemukan hakekat sebenarnya sebagai wahana pertemuan antara
manusia dengan Allah.

Penelitian terhadap kasus fungsi amsambel suling bambu dalam
liturgi ibadah GPM di jemaat Getsemani, sekaligus merupa-kan kontribusi
bahwa, ternyata aktifitas bergereja umat dalam liturgi ibadah begitu
memahami dan menyadari akan kekayaan nilai dan makna estetis,
maupun makna spirituallitas dan penghayatan iman yang dapat dimiliki
dari efektifitas pemanfaatan suling bambu dalam ritual gereja secara
benar dan baik. Karena itu untuk prospek ke depan GPM selaku institusi
Gereja yang mengatur dan bertanggungjawab terhadap seluruh pekerjaan
pelayanan gereja di Maluku mesti lebih mengembangkan fenomena-
fenomena sosial religi dimaksud.

Secara praktis, sudah diakui bahwa dalam realisme GPM memang
benar fungsi ansambel suling bambu sangat ampuh untuk pembentukan

rasa estetika musik dalam ibadah, dan kemapanan iman dan takwa
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kepada Tuhan Yesus yang dipercaya selaku Tuhan dan kepala Gereja.
Karena itu untuk menuju suatu harapan mengoptimalkan posisi dan
fungsi ansambel suling bambu sebagai sarana liturgi yang kuat terhadap
Tuhan, maka seluruh potensi budaya lokal harus dikedepankan dengan
selalu mempertimbangkan budaya akulturasi atau percampuran dengan
budaya baru (asing) yang juga berkembang dengan pesat. Termasuk
pemberdayaan potensi umat dan warga gereja yang begitu concern dengan

kesenian liturgis.

C. Saran

Fungsi ansambel  suling bambu dalam liturgi ii)adah dalam
pelayanan Gereja Protestan Maluku adalah bagian mutlak dan waijib
mendapat perhatian dari Gereja sebagai institusi maupun seluruh umat.
Ansambel suling bambu yang merupakan sarana penyokong nyanyian
umat dalam liturgi ibadah, semakin kuat posisinya ketika substansinya
dimengerti secara lebih mendalam, dan bagaimana upaya gereja untuk
dapat realistis terhadap perkembangan gereja dan umatnya di tengah-
tengah hegemoni era baru yang justru menawarkan berbagai perubahan,
yang sekaligus mengharuskan gereja dan umatnya untuk mengambil
peran multi fungsi terhadap berbagai situasi itu.

Liturgi yang begitu didominasi dengan unsur nyanyian dan musik

adalah merupakan tata-cara untuk menghubungkan manusia dengan
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Tuhannya, untuk itu liturgi juga harus ditata dan diatur dengan baik,
termasuk musik sebagai unsur yang sangat kuat peranannya dalam liturgi
ibadah. Pesan musikal demikian juga rohani spiritual dan sosial budaya
yang begitu melekat pada asnambel suling bambu, adalah kekayaan
untuk membuat ibadah kepada Tuhan semakin menemukan makna dan
hakekat sebenarnya.

Lewat suatu penelitian yang dilakukan ditemukan bahwa ansambel
suling bambu benar-benar mempunyai peranan untuk suatu perubahan
kemanusiaan manusia, respon umat terhadap ibadah semakin baik dan
bermutu tinggi lewat suatu proses asosiasi yang didapatkan dari ekspresi
ansambel suling bambu. Karena itu usaha kelanjutan u—ntuk menggali
lebih dalam lagi makna-makna filosofis dari suling bambu sebagai musik
tradisi di Maluku, harus mendapat perhatian para musisi, budayawan
dan peneliti seni budaya yang ada di Maluku.

Dengan demikian ketika gereja dan masyarakat harus berhadapan
dengan era modern yang selalu menghadirkan kenyataan-kenyataan
budaya baru, maka Gereja Protestan Maluku dan khususnya jemaat
Getsemani sebagai sampel dari penelitian ini, diharapkan begitu consern
dan apresiatif untuk kembali mempertajam dan menghidupkan ansambel
suling bambu sebagai musik ibadah yang memiliki tugas dan posisi yang
menimal sama dengan fungsi musik Barat yang berkembang pesat pada

era kekinian.
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